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maka siapa yang dapat menolongmu? Karena itu 
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                                                 ABSTRAK 

   Narapidana diberi stigma, dampak dari stigma adalah munculnya 
rasa cemas yang dirasakan oleh narapidana wanita untuk kembali ke 
masyarakat jika bebas nanti. Di Lembaga Pemasyarakatan para narapidana  
wanita mendapatkan pembinaan untuk kembali ke masyarakat, baik secara 
umum atau secara personal (individu) yang dilakukan dengan cara 
konseling. Pembinaan konseling ini diberikan oleh wali narapidana kepada 
narapidana wanita yang bertujuan untuk meringankan dan menyelesaikan 
masalah yang  sedang dihadapi. Permasalahan dalam penelitian ini adalah 
bagaimana keterbukaan diri antara narapidana wanita dengan wali 
narapidana dalam kegiatan pembinaan untuk kembali ke masyarakat. 
Tujuan dari penelitian ini adalah mendeskripsikan keterbukaan diri antara 
narapidana wanita dengan walinya dalam pembinaan untuk kembali ke 
masyarakat dan mengetahui hambatan keterbukaan diri dalam pembinaan 
untuk kembali ke masyarakat.      
 Metode penelitian menggunakan jenis penelitian deskriptif 
kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah observasi, wawancara mendalam dan studi dokumen. Informan 
yang diambil dalam penelitian ini adalah dua orang narapidana wanita dan 
satu orang petugas yang menjadi wali. Metode analisis data meliputi 
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.                            
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses keterbukaan diri antara 
narapidana wanita dan wali narapidana sudah terjalin melalui tahapan 
keterbukaan diri. Meskipun ada beberapa hal yang belum sesuai dengan 
teori yang ada. Proses keterbukaan diri yang terjalin antara mereka melalui 
tahap-tahap keterbukaan diri diantaranya basa-basi, membicarakan orang 
lain, menyatakan gagasan atau pendapat, perasaan dan hubungan puncak. 
Keterbukaan diri yang mereka lakukan mempunyai fungsi bagi narapidana 
wanita dan wali, fungsi tersebut adalah sebagai ekspresi, penjernihan diri, 
keabsahan sosial, kendati sosial dan perkembangan hubungan. Faktor- 
faktor yang mendorong mereka untuk melakukan keterbukaan diri sebagai 
berikut besar kelompok, perasaan menyukai, efek diadik, kepribadian, 
kompetensi, topik dan faktor yang terakhir adalah jenis kelamin. Adapun 
hambatan-hambatan yang terjadi pada proses keterbukaan diri karena 
karakteristik informan yang berbeda-beda. 
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